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Abstract 

About one-third of dolphin species in the world is living in  Indonesia, 

including some other types categorized by rareness and threatened of extinct. The 

purposes of this research are to analyse visually the dolphin behaviour on the 

surface of water area at its real habitat. Equipments used in this research were 

identification book of dolphin, and visual sensus on dolphin with line transec zigzag 

method. In Kiluan Bay, there were two species of dolphin found, namely Stenella 

longirostris (Spinner dolphin) and Tursiops truncatus (Bottlenose dolphin). During 

perception, the coastal water were predominated by Spinner dolphin, 61,33%. 

Dolphin movement in coastal water of Kiluan Bay between 100 to 800 metres.  
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I.  PENDAHULUAN  

Cetacea yang bermigrasi 

menjadikan terusan tersebut sebagai 

tempat pergerakan lokal atau migrasi 

jarak jauh (Klinowska 1991).  Cetacea 

sangat rentan terhadap berbagai dampak 

lingkungan, seperti kerusakan habitat, 

gangguan suara bawah permukaan, 

polusi laut dan penangkapan berlebih 

atas sumberdaya perairan (Hofman 

1995). Saat ini seluruh jenis Cetacea 

masuk dalam daftar  Convention on 

International Trade Endangered Species 

(CITES), sebuah perjanjian internasional 

tentang pembatasan perdagangan satwa 

yang dilindungi. Indonesia juga telah 

meratifikasi Convention on International 

Trade Endangered Species pada tahun 

1979, berarti bahwa Indonesia juga setuju 

untuk tidak melakukan perdagangan 

ekspor impor Cetacea dan produk-produk 

Cetacea. Disamping itu Cetacea 

merupakan mamalia laut yang dilindungi 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 1990 tentang Konservasi 

Sumberdaya Alam Hayati dan 

Ekosistem, serta Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 7 Tahun 1999 tentang 

Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa 

Liar. Salah satu famili dari Cetacea yang 

paling menarik perhatian, banyak 

terdapat di Perairan Indonesia dan sering 

dijumpai adalah famili Delphinidae atau 

dikenal dengan istilah oceanic dolphins 

dari genus Stenella dan Tursiops. Sejak 

tahun 2000 perhatian masyarakat dunia 

tertuju pada pola penyebaran, pola 

migrasi dan kelestarian mamalia laut ini. 

Usaha konservasi terhadap mamalia laut 

membutuhkan data dan informasi yang 

akurat dan terkini, sayangnya belum 

banyak peneliti Indonesia yang 

melakukan penelitian mengenai mamalia 

laut ini. Perairan Teluk Kiluan 

Kabupaten Tanggamus Lampung 

merupakan salah satu jalur migrasi 

lumba-lumba di Indonesia. Di perairan 

tersebut, masyarakat bisa melihat secara 

langsung lumba-lumba melintas dan 

melompat di sekitar pantai. 

Diperkirakan, daerah tersebut 

merupakan home range dari sekumpulan 
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lumba-lumba tersebut. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

jenis dan distribusi pergerakan lumba-

lumba di Perairan Teluk Kiluan 

Lampung. Manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai bahan pertimbangan bagi 

pihak-pihak pengambil kebijakan untuk 

mengadakan suatu kawasan perlindungan 

laut bagi Cetacea khususnya lumba-

lumba di Perairan Teluk Kiluan 

Lampung. 

 
II.  METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan pada 

bulan November 2007 dan berlokasi di 

Perairan Teluk Kiluan Kabupaten 

Tanggamus Lampung (Gambar 1) 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah GPS, handycam,teropong 

binokuler, peta batimetri, kapal 

nelayan, buku identifikasi Smithsonian 

Handbook of Whales, Dolphins and 

Purpoises (Carwardine 2002) dan FAO 

Species Identification Guide to Marine 

Mammals of the World (Jefferson et al. 

1993). Untuk mengidentifikasi lumba-

lumba, metode yang digunaka menurut 

Carwadine (1995), antara lain :ukuran 

tubuh ;tanda-tanda yang biasa pada 

tubuh cetacea ;bentuk, warna, posisi 

dan tinggi sirip dorsal (dorsal fin) 

;bentuk tubuh dan bentuk kepala ;warna 

dan tanda pada tubuh ;bentuk semburan 

(khusus pada spesies besar) ;bentuk dan 

tanda pada ekor (fluk) ;tingkah laku 

pada permukaan air; breaching dan 

tingkah laku lainnya ;jumlah hewan 

yang diamati ;habitat cetacea ;geografis 

lokasi. 

Untuk menentukan jumlah 

mamalia laut dengan tepat sangatlah 

sulit, karena hewan tersebut 

menghabiskan lebih banyak waktunya 

hidupnya di dalam air sehingga 

diperlukan metode estimasi yang tepat 

untuk melakukan perhitungan jumlah 

mamalia laut tersebut (Hammond et al. 

2002). Pengamatan terhadap jenis dan 

jumlah lumba-lumba yang melintas di 

Teluk Kiluan dilakukan secara langsung 

(visual sensus on dolphin) dari atas kapal 

nelayan. Metode yang dipakai adalah 

pengambilan contoh jarak jauh (distance 

sampling) dengan line transect zig-zag 

dan menggunakan pengamatan oleh satu 

kelompok pengamat (single 

observer/platform). Metode line transect 

zig-zag bertujuan untuk memperoleh 

estimasi kepadatan jenis Cetacea dan 

untuk menghindari glare (cahaya yang 

menyilaukan) dari sinar matahari. 

Asumsi yang digunakan untuk 
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pendugaan kelimpahan pada line transect 

survey adalh bahwa seluruh binatang 

yang ada pada jalur survey dilihat oleh 

pengamat (Hammond et al. 2002).  

Metode pengamatan yang 

digunakan adalah yang telah 

dimodifikasi, yaitu kelompok pengamat 

(terdiri atas 3 orang) yang mengamati 

penampakan lumba-lumba pada satu 

dek (platform). Posisi ketiga pengamat 

(Gambar 2) dijelaskan antara lain posisi 

pengamat pertama berada di depan, 

menggunakan teropong binokuler untuk 

mengamati daerah depan atau di haluan 

dengan batas pandangan 180
0
; posisi 

pengamat kedua berada di daerah 

buritan, menggunakan teropong 

binokuler dengan cakupan pandangan 

90
0
 ke kiri dan kanan ; dan posisi 

pengamat ketiga berada di antara 

pengamat pertama dan kedua, untuk 

mencatat data dari pengamat pertama 

dan kedua sehingga akan mengetahui 

bila ada pengamatan yang sama dan 

ketiga  pengamat akan berganti posisi 

setiap satu jam. Koordinat geografis 

pengamatan berasal dari koordinat 

kapal. Untuk mengetahui koordinat 

sesungguhnya dari sasaran, maka 

dilakukan konversi dari derajat lintang 

bujur kapal dengan sudut sasaran 

terhadap haluan dan perkiraan jarak 

langsung dari pengamat ke sasaran. 

Dengan mengetahui jarak tegak lurus 

dari kapal ke sasaran, maka diperoleh 

titik perkiraan dimana sasaran pertama 

dilihat (Gambar 3). 

 

Gambar 2  Posisi pengamat pada metode single observer. 

  

Gambar 3 Perhitungan jarak tegak lurus (perpendicular distance). 
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Pada saat pengamatan data yang 

diambil adalah spesies, jumlah, tanggal 

dan waktu pengamatan, posisi GPS, 

sudut obyek dari kapal dan arah renang 

Cetacea, keberadaan anak beserta 

jumlah, keadaan laut saat pengamatan 

(Tabel 1) 

Tabel 1 Kisaran skala kondisi permukaan laut (Skala Beaufort). 

Skala Keterangan Deskripsi 

1 Bagus Seperti cermin, sedikit riak di permukaan 

2 Lumayan Terdapat ombak kecil dengan skala tertentu, tidak terbentuk 

buih, abgin bertiup sepoi-sepoi 

3 Agak 

Berombak 

Berombak, kecil tapi tidak bersuara. Puncak kelihatan 

seperti kaca namun lebih pecah 

4 Berombak Mulai berombak besar, puncaknya mulai pecah. Buih 

kelihatan 

5 Berombak 

besar 

Ombak yang kecil mulai memanjang, dan sudah mulai 

tinggi.Beberapa terkadang menyemprot ke kapal 

Sumber : Khan (2001) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Identifikasi Jenis Lumba-lumba 

Hasil pengamatan  lumba-

lumba ditunjukkan  dalam Tabel 2. Di 

Perairan Teluk Kiluan teridentifikasi 2 

(dua) jenis spesies antara lain Spinner 

dolphin (Stenella longirostris) 

sebanyak 541 individu dan Bottlenose 

dolphin (Tursiop truncatus) sebanyak 

341 individ 

Tabel 2 Hasil pengamatan lumba-lumba. 

Variabel 
Jumlah 

Teluk Kiluan 

Jumlah pengamatan 5 

± 8 jam 

541 individu 

2 spesies 

Total waktu pengamatan per hari 

Jumlah pemunculan yang teramati 

Spesies teridentifikasi 

Sumber : Data primer (2007) 

Spinner dolphin diidentifikasi dengan 

ciri-cirinya yang sering melakukan 

gerakan aerials yakni melakukan 

lompatan sangat tinggi, salto, berbalik 

dan berputar di udara. Memiliki paruh 

yang panjang dan ramping, sirip dorsal 

yang tegak, tubuhnya yang panjang dan 

ramping, dahi yang landai serta ekornya 

yang panjang dan lancip. Spinner 

dolphin merupakan salah satu dari kelas 

Delphinidae yang sering dijadikan 

bahan penelitian di Hawaii (Silva-JR et 

al. 2007). Menurut Carwardine (1995), 

Spinner dolphin memiliki 3 (tiga) pola 

warna antara lain abu-abu terang pada 

bagian samping dan putih (abu-abu 

putih) pada bagian perut. Sering 

dijumpai dalam kelompok yang besar 

antara 5-200 ekor bahkan sampai 1000 

ekor (Kiefner 2002).  
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Bottlenose dolphin termasuk 

hewan yang tidak menyerang sehingga 

dapat dengan mudah dan aman untuk 

dinikmati atraksinya. Sangat aktif 

dipermukaan dan sering mengikuti 

gelombang yang timbulkan oleh 

gerakan kapal. Bottlenose dolphin 

sering dijumpai bersamaan dengan 

kapal rekreasi dan pada perikanan 

pantai (Costantine and Baker 1997). 

Identifikasi Bottlenose dolphin di 

perairan dapat ditandai melalui 

tubuhnya yang relatif pendek dengan 

moncong yang pendek. Sirip punggung 

tinggi dan berujung agak bengkok 

seperti sabit serta muncul dari 

pertengahan punggung. Selama 

pengamatan di perairan Pantai Lovina 

dan Teluk Kiluan, Bottlenose dolphin 

dijumpai dalam kelompok antara 4-10 

ekor. Menurut Priyono (2001), 

Bottlenose dolphin dijumpai dalam 

kelompok kurang dari 20 ekor. Shane 

et al. (1986) dalam Hansen (1990), 

menyatakan bahwa di perairan pantai 

di Gulf Mexico ditemukan komposisi 

dan ukuran grup dari Bottlenose 

dolphin yang selalu berubah-ubah 

dalam sehari. Lumba-lumba 

membentuk grup yang lebih besar 

adalah bagian dari strategi untuk 

memangsa karena sumber makanan 

mereka yang berupa schooling ikan 

menyebar di perairan terbuka. Selama 

pengamatan di perairan Teluk Kiluan 

didominasi oleh Spinner Dolphin 

sebanyak 61,33% di Teluk Kiluan 

(Gambar 4). Lammers et al. (2001) 

menyatakan bahwa selama pengamatan 

di dekat Kalaeloa Barbers Point 

Harbor, setiap hari dijumpai sekitar 40 

sampai 100 ekor Spinner dolphin. 

 

Gambar 4 Jenis spesies yang ditemukan selama pengamatan 

  

3.2. Distribusi Lumba-lumba 

Pergerakan lumba-lumba selama 

pengamatan berada pada kisaran 

kedalaman antara 100-800 meter dan 

menjauhi pantai, banyak ditemukan 

pada kedalaman 600 meter (Gambar 5). 

Diduga keberadaan lumba-lumba yang 

menjauhi pesisir pantai karena kondisi 

perairan yang  berhadapan dengan 

perairan samudera yang terbuka dan 

curam. Berdasarkan letaknya kondisi 

perairan Teluk Kiluan lebih 

dipengaruhi oleh perairan Samudera 

Hindia. 
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Gambar 5  Distribusi lumba-lumba selama pengamatan lapangan di perairan Teluk 

Kiluan. 

 

Menurut Pariwono (1999), Pantai 

barat Lampung memanjang dari arah 

baratlaut ke tenggara, membentuk garis 

pantai yang relatif lurus. Kondisi pantai 

di bagian barat Lampung, seperti halnya 

pantai-pantai yang berhadapan dengan 

perairan samudera yang terbuka, adalah 

curam. Kecuraman pantai di bagian barat 

Lampung mempunyai gradasi dari yang 

curam di bagian utaranya hingga yang 

berkurang kecuramannya di bagian 

selatan. Garis isobath 20 m di bagian 

baratlaut. Pantai Barat Lampung berjarak 

1 km dari garis pantai. Jarak tersebut 

makin melebar menuju ke arah tenggara 

hingga sejauh 6 km di ujung selatan 

Pantai Barat Lampung. Kondisi yang 

serupa terjadi untuk garis isobath 200 m 

(sebagai ciri batas landas/paparan benua). 

Kedalaman rata-rata perairan di Teluk 

Semangka adalah sekitar 60 m. Akan 

tetapi pada jarak sekitar 15 km dari 

kepala teluk, kedalaman sudah mencapai 

200 m. Kedalaman perairan makin besar 

dengan menuju ke arah selatan, kondisi 

ini mencirikan bahwa perairan Teluk di 

bagian barat Lampung lebih dipengaruhi 

oleh perairan Samudera Hindia. Menurut 

Rudolph et al. (1997), Bottlenose dolphin 

menyebar antara lain di Laut Jawa, 

Lamalera, Selat Malaka,  Kepulauan 

Riau, sebelah timur Pulau Bangka dan 

Selat Sunda. Spinner dolphin menyebar 

di Laut Timor, Lembata, Laut Jawa, Selat 

Malaka, Laut Seram, Laut Flores, Laut 

Banda, Selat Sunda, Laut Sulawesi, 

pesisir utara Papua, Pulau Alor, Selat 

Sumba dan Perairan sekitar Taman 

Nasional Komodo. Spotted dolphin 

menyebar di Laut Banda, Selat Haruku, 

Laut Sawu dan Lamalera. Disamping itu 

banyak terjadi perburuan lumba-lumba 

oleh nelayan yang digunakan sebagai 

umpan untuk dijadikan umpan dalam 

penangkapan ikan hiu. Hal ini juga 

mempengaruhi pergerakan lumba-lumba 

yang menjauhi pantai. 

 

IV. KESIMPULAN 

Perairan Teluk Kiluan 

teridentifikasi 2 (dua) jenis spesies 

antara lain Spinner dolphin (Stenella 

longirostris) dan Bottlenose dolphin 

(Tursiop truncatus). Sedangkan 

pergerakan lumba-lumba selama 

pengamatan di Perairan Teluk Kiluan 

berada pada kisaran kedalaman antara 

100-800 meter dan menjauhi pantai. 

Perlu dilakukan penelitian tentang 

kelompok lumba-lumba secara kontinyu 

dengan waktu penelitian yang lama 

terutama mengenai perilaku harian dari 

lumba-lumba dengan pemanfaatan 

metode radio tagging sehingga 

distribusi lumba-lumba dapat diketahui 

secara pasti. 
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